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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai alat bukti hasil penyadapan 

maka dapat disimpulkan haslnya sebagai berikut: 

1. Bahwa tindakan penyadapan yang dilakukan oleh penegak hukum 

khususnya KPK di dalam hukum Islam hal itu masuk dalam tindakan 

tajassus, yang damana tindakan tersebut dilarang, akan tetapi hal tersebut 

diperbolehkan asalankan demi penegakan hukum dan dilakukan dengan 

prosedur yang ketat. 

2. Sedangkan hasil penyadapan jika dilihat dalam hukum pidana islam 

menempati posisi sebagai alat bukti keterangan ahli, alat bukti petunjuk dan 

alat bukti pengakuan.  

B. SARAN-SARAN 

Adapun saran-saran yang akan di sampaikan oleh penulis diantaranya 

1. Untuk para pembuat undang-undang khususnya DPR RI janganlah 

menghambat atau menjagal kinerja penegak hukum khususnya KPK 

dengan cara merevisi Undang-Undang KPK untuk melemahkan 

kewenangan KPK khususnya kewenangan penyadapan. Jika anda (DPR 

RI) tidak korupsi mengapa anda takut dengan kewenangan penyadapan 

yang dilakukan KPK. 
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2. Untuk penegak hukum dalam hal ini KPK jangan tebang pilih dalam 

menangani kasus korupsi, masih banyak kasus korupsi yang terbengkalai 

meskipun sudah di ketehui siapa pelakunya. 

3. Unuk para hakim yang menyidangkan kasus korupsi janganlah takut 

memberi fonis yang berat bagi pelaku korupsi, tidak memandang status 

sosial sang pelaku karena semua orang sama di depan hukum, jika alat 

bukti sudah mencukupi untuk memfonis, maka fonislah sesuai dengan 

kejahatan korupsi yang dilakukan.  

C. Penutup  

Syukur alhamdulliah kepada Allah swt, penulis ucapkan sebagai rasa 

ungkapan karena telah menyelesaikan skripsi ini. Meskipun telah berusahan 

dengan optimal, akan tetapi masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam 

skripsi yang penulis buat. Semoga skripsi yang penulis buat bermanfaat bagi 

perkambangan keilmuan dan juga bermanfaat bagi semua orang. Atas saran 

dan kritik konstruktif untuk kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini penulis 

ucapkan terimakasih banyak. 
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